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ABSTRAK 
 
 
 
Nama  : Ardiansyah Alimuddin 
Nim  : 60700111017 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul  :Analisis Pendapatan Pedagang Ternak Kambing di                                                                
    Kecamatan Tiorang  Kabupaten Pinrang 
 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pendapatan pedagang ternak 
kambing berdasarkan skala kepemilikan ternak, bertempat di Kecamatan Tiroang 
Kabupaten Pinrang pada bulan Januari-Maret  2017. Penelitian menggunakan 
pendekatan  kuantitatif, metode survey (study kasus). Teknik pengumpulan data  
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Intrumen penelitian 
menggunakan daftar pertanyaan terstruktur, namun bersifat terbuka. Parameter 
yang diukur adalah pendapatan pedangang, analisis data menggunakan rumus 
Pd=TR-TC. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan pedagang ternak 
kambing berbeda-beda, karna dipengaruhi oleh skala kepemilikan ternak. 
Semakin tinggi skala kepemilikan, maka pendapatan semakin tinggi pula. 
Pendapatan tertinggi secara berurutan yaitu pada skala kepemilikan >50 ekor 
(Rp.2.909.053 ), skala kepemilikan  26-50 ekor ( Rp. 2.386.583 ) dan skala 
kepemilikan  1-25 ekor ( Rp.1.672.125 ) 
 
 
Kata Kunci: Analisis Pendapatan Pedagang Kambing 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Ardiansyah Alimuddin 
Nim  : 60700111017 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul   : Analysis of Income of Goat Live stock Traders in Tiorang 
District, Pinrang District 
 
 
 The purpose of this study was to determine the income of goat cattle 
traders based on the scale of livestock ownership, located in Tiroang District, 
Pinrang Regency in January-March 2017. The study used a quantitative approach, 
survey method (case study). Data collection techniques using observation, 
interviews and documentation. Research instruments use a structured, but open 
list of questions. The parameters measured are the merchant's income, data 
analysis using the formula Pd = TR-TC. The results of this study indicate that the 
income of goat cattle traders varies, because it is influenced by the scale of 
livestock ownership. The higher the scale of ownership, the higher the income. 
The highest income sequentially is at the owner ship scale >50 heads 
(Rp.2,909,053), owner ship scale 26-50 heads (Rp. 2,386,583) and ownership 
scale 1-25 heads (Rp. 1,672,125) 
 
Keywords: Analysis of Goat Trader Income 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kambing adalah salah satu usaha yang cukup menjanjikan, hal ini 
disebabkan ternak kambing memiliki potensi sebagai komponen usaha tani dalam 
agro-ekosistem. Kambing memiliki daya adaptasi yang tergolong baik 
dibandingkan dengan ternak ruminansia lain, seperti kambing, kerbau dan 
domba. Kambing memiliki karakter yang mampu bertahan pada kondisi marjinal, 
sehingga ternak ini sering menjadi pilihan ternak peliharaan (sarwono 2007). 
 Selain itu, kambing memiliki prospek yang baik dalam pasar, karena 
kondisi masyarakat Indonesia mayoritas  beragama Islam, sehingga permintaan 
kambing selalu ada, yaitu untuk kegiatan pelaksanaan Akikah (syukuran) dan 
pemotongan hewan qurban pada saat perayaan hari besar Islam Idul Adha. 
 Kambing merupakan komoditas yang memiliki potensi untuk dijadikan 
sebagai komoditas unggulan, Olehnya itu kambing semakin diminati sebagai 
ternak dagagang atau peliharaan utamanya usaha peterrnakan rakyat . Hal ini 
ditunjukkan,  adanya peningkatan populasi kambing dari tahun ketahun. Pada 
tahun 2014 populasi kambing di Indonesia mencapai 18.640 ribu ekor, pada 
tahun 2015 sebanyak 19.013 ribu ekor dan tahun 2016 sebanyak 19.608 ribu 
ekor. Berdasarkan data tersebut, populasi kambing selama 3  tahun terakhir 
mengalami pertumbuhan populasi 19.24 % ( Badan Pusat Statistik, 2017).    
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 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 terlihat bahwa 
rata-rata konsumsi daging di Indonesia yaitu 3,16 gram per kapita. Konsumsi 
daging ini dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu 
dari 65.216 (tahun 2012) ke 66.990 (data sementara tahun 2013). Peningkatan 
produksi ini berkorelasi positif dengan kebutuhan akan daging kambing secara 
nasional.  hal tersebut juga disokong oleh permintaan pasar akan kebutuhan 
daging terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk  .  
Kontribusi penting yang diperankan oleh ternak kambing merupakan 
suatu potensi untuk mendorong semakin meningkatnya skala usaha pemeliharaan 
kambing sesuai dengan kapasitas daya dukung yang tersedia. Peningkatan skala 
usaha dan orientasi usaha kearah usaha yang komersial-intensif akan 
meningkatkan efisiensi produksi dan dapat memberi kontribusi pendapatan yang 
lebih nyata untuk peternak dengan demikian pola usaha diharapkan akan berubah 
kearah yang lebih intensif. Nilai ekonomi, sosial, dan budaya Pedagang kambing 
sangat nyata. Besarnya nilai sumber daya untuk meningkatkan pendapatan 
keluarga peternak dalam bisa mencapai 14-25 % dari total pendapatan keluarga, 
namun juga semakin tinggi tingkat perluasan lahan kambing, semakin besar nilai 
sumber daya yang akan dihasilkan dalam berdagang kambing. 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu sentra penghasil padi namun 
karena potensi usaha ternak kambing yang menjanjikan, maka masyarakat 
menjadikan ternak kambing sebagai salah satu sumber pendapatan keluarga selain 
bertani. Kondisi ini ditunjukkan pada  masyarakat  di Kecamatan Tiroang tetap 
menjadikan ternak kambing sebagai tabungan, karena dapat memenuhi berbagai 
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biaya kebutuhan keluarga seperti pembayaran biaya sekolah, biaya pernikahan 
anak dan kelahiran, biaya kesehatan, dan lain sebagainya.Berdasarkan uraian 
sebelumnya, maka penelitian yang berjudul “Analisis Pendapatan pedagang 
Ternak Kambing di Kabupaten Pinrang Kecamatan Tiroang” 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana pendapatan peternak kambing berdasarkan skala kepemilikan 
ternak di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pendapatan pedagang ternak kambing 
berdasarkan skala kepemilikan ternak di Kecamatan Tiroang Kabupaten 
Pinrang. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai bahan evaluasi usaha peternak kambing di Kecamatan Tiroang 
Kabupaten Pinrang. 
2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti berikutnya. 
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E. Penelitian Terdahulu 
1. B. Suryanto, dkk. (2006) “Analisis Komparasi Pendapatan Usaha Ternak 
Kambing Peranakan Ettawa (PE) di Desa Sambongrejo Kecamatan Sambong 
Kabupaten Blora” dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2006 di Desa 
Sambongrejo Kecamatan Sambong Kabupaten Blora dengan menggunakan 
metode survei. Enam puluh orang responden yang dipilih secara acak untuk 
kemudian didata dan dibagi ke dalam dua strata berdasarkan jumlah 
kepemilikan ternaknya, strata 1 diatas rata-rata (≥ 0,91 ST) dan strata 2 
dibawah rata-rata (< 0,91 ST). Hasil penelitian menunjukakan bahwa tingkat 
pemilikan ternak strata 1 mampu memberikan pendapatan yang lebih besar 
dibanding strata kepemilikan 2, terlihat dari rasio pendapatan dan biaya strata 
1 sebesar 54,50%, sedangkan strata 2 sebesar 44,54%. Pendapatan strata 1 
sebesar Rp. 2.420.989,53/tahun dengan rata-rata kepemilikan 1,09 ST mampu 
menghasilkan pendapatan per ekor Rp. 310.952,78/tahun. Pendapatan strata 2 
sebesar Rp. 1.417.219,15/tahun dengan rata-rata kepemilikan 0,73 ST mampu 
menghasilkan pendapatan per ekor sebesar Rp. 271.795,45/tahun. 
Berdasarkan uji beda pada pendapatan rata-rata strata 1 dan strata 2 diperoleh 
hasil sangat signifikan yang berarti terdapat perbedaan yang nyata antara 
pendapatan strata 1 dengan pendapatan strata 2.  
2. Saleh, (2013) “Analisis saluran pemasaran ternak kambing di D Borongtala 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto” hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa sistem pemasaran ternak kambing di desa Borongtala, 
Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto terdiri dari tiga saluran 
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pemasaran yaitu :1. peternak konsumen. 2. Peternak pedagang pengumpul 
pedagang pengecer Konsumen. 3. Peternak pedagang pengumpul pedagang 
besar pedagang pengecer konsumen. Lembaga pemasaran yang memiliki 
pendapatan tertinggi pada saluran II adalah pedagang pengumpul yaitu 
sebesar Rp 131.680,56/ekor dan terendah adalah pedagang pengecer yaitu 
sebesar Rp 110.388,89/ekor. Sedangkan lembaga pemasaran yang 
memperoleh pendapatan tertinggi pada saluran III adalah pedagang besar 
yakni sebesar Rp. 168.928,58/ekor dan yang terndah adalah pedagang 
pengecer yakni sebesar Rp 69.575/ekor. Sedangkan saluran pemasaran yang 
memiliki pendapatan tertinggi adalah saluran pemasaran III yakni sebesar Rp 
337.080,58/ekor, dan yang terendah adalah saluaran pemasaran II yakni 
sebesar Rp. 242.069.45/ekor. Saluran pemasaran yang paling efisien adalah 
saluran pemasaran I(0%),sedangkan saluran pemasaran yang paling tidak 
efisien adalah saluran pemasaran II (10,57 %). 
  
6 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Islam tentang  Ternak 
Ilmu peternakan merupakan ilmu terapan yang disebut secara eksplisit di 
dalam Al Quran. Bahkan beberapa nama hewan ternak dijadikan sebagai nama 
surat di dalam Al Quran. Hewan ternak merupakan sumber pelajaran yang 
penting di alam karena terdapat banyak hikmah dalam penciptaannya. Lihatlah 
bagaimana Allah swt memberikan kemampuan pada ternak ruminansia 
(kambing, kambing, domba, dan kerbau) yang mampu mengubah rumput 
(hijauan) menjadi daging dan susu. Atau kemampuan yang dimiliki lebah madu 
dalam mengubah cairan nektar tanaman menjadi madu yang bermanfaat dan 
berkhasiat obat bagi manusia. Sedemikian besarnya peran usaha peternakan 
dalam kehidupan, maka sudah pada tempatnya subsektor ini mendapat perhatian 
kaum muslimin, termasuk melakukan penelitian dan pengembangan produk 
peternakan (Hasbi, 1971). 
Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang – binatang itu ,kamu 
dapat memperoleh bukti kekuasaan Allah swt dan karunianya. Kami memberi 
kamu minum dari sebagian, yakni susu murni yang penuh gizi, yang ada dalam 
perutnya, dan juga selain sususnya, padanya, yakni pada binatang – binatang 
ternak itu, secara khusus terdapat juga faedah yang banyak buat kamu, seperti 
daging, kulit dan bulunya. Semua itu dapat kamu manfaatkan untuk berbagai 
tujuan dan sebagaian darinya, atas berkat Allah swt, kamu makan dengan mudah 
7 
 
lagi lezat dan bergizi. Diatasnya, yakni diatas punggung binatang – binatang itu,  
yakni unta dan juga  diatas perahu – perahu kamu dan barang – barang kamu 
diangkat atas izin Allah swt menuju tempat – tempat yang jauh (Shihab, 2002). 
Hal ini sebagaimana firman Allah swt. yang telah menjelaskan dalam al- 
Q‟sAl-Mu‟minuun Surah (23:21) sebagai berikut : 
                                                                                                                    
 
Terjemahnya: 
”Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar  
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air 
susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan” (Depag RI,2005). 
 
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah swt telah menciptakan 
binatang ternak seperti unta, kambing, kambing, dan yang dapat diambil 
manfaatnya oleh manusia. Susunya dapat diminum, kulit dan bulunya untuk 
dijadikan pakaian yang memberi kehangatan badan dan dagingnya dapat 
dimakan, dapat meringankan beban pengangkutan-pengangkutan yang hendak 
dikirim dari suatu tempat ke tempat yang lain atau barang-barang dagangan dan 
bekal-bekal perjalanan yang tidak dapat disampaikan ke tempat tujuannya 
melainkan dengan susah payah. Maka patutlah Allah swt. yang telah 
mengaruniakan nikmat-nikmat itu kepada manusia sebagai makhluk utama-Nya 
disebut dan dipuji yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Kambing sebagai salah satu ternak pemakan rumput sangat berperan 
sebagai pengumpul bahan bergizi rendah yang diubah menjadi bahan bergizi 
tinggi, kemudian diteruskan kepada manusia dalam bentuk daging. Konsumsi 
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protein hewani yang sangat rendah pada anak-anak prasekolah dapat 
menyebabkan anak- anak yang berbakat normal menjadi subnormal. Oleh karena 
itu, protein hewani sangat menunjang kecerdasan, disamping diperlukan untuk 
daya tahan tubuh (Sugeng, 2000). 
Sebagaimana firman Allah swt. yang telah dijelaskan dalam Q‟sAn-nahl (16:5) 
Sebagai berikut : 
Terjemahnya : 
                                                             
”Dan dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 
kamu makan” (Quraish, 2002). 
 
Kata „Ibrah berasal dari kata ‘Abarayang berarti melewati/menyeberang. 
Kata ‘Ibrah digunakan dalam arti dalil atau cara untuk mencapai sesuatu dari 
sesuatu yang lain. Memperhatikan keadaan binatang ternak dan mengetahui 
keadaan dan keistimewaannya dapat mengantar seseorang menuju pengetahuan 
baru yang menjadikannya sadar (Shihab, 2002). 
Maksud dari ayat di atas menjelaskan bahwa setelah menguraikan tentang 
manusia, ayat ini berbicara tentang binatang ternak dan  penciptaannya yang 
keanekaragamannya tidak kurang menakjubkan dari manusia. Di sisi lain, 
binatang mempunyai persamaan dengan manusia dalam jenisnya. Bukankah 
manusia adalah binatang yang berpikir bukankah ada diantara yang memiliki 
kemiripan, bahkan persamaan dari segi fisik dengan manusia. Dalam hal diatas, 
Allah swt berfirman, sebagaimana halnya penciptaan manusia dari sperma/mani, 
binatang ternak pun telah diciptakan-Nya demikian. Binatang itu dia ciptakan 
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untuk kamu guna kamu manfaatkan, padanya ada bulu dan kulit yang dapat 
kamu buat pakaian yang menghangatkan dan juga berbagai manfaat lain dan 
sebagiannya kamu dapatmakan. 
B. Karakteristik Ternak Kambing Di Indonesia 
Jenis  dan macam-macam kambing yang ada di Indonesia: 
1.  Kambing Kacang 
Kambing kacang adalah ras unggul kambing yang pertama kali 
dikembangkan di Indonesia. Badannya kecil. Tinggi gumba pada yang jantan 60 
sentimeter hingga 65 sentimeter, sedangkan yang betina 56 sentimeter. Bobot 
pada yang jantan bisa mencapai 25 kilogram, sedang yang betina seberat 20 
kilogram. Telinganya tegak, berrambut lurus dan pendek. Baik betina maupun 
yang jantan memiliki dua tanduk yang pendek. 
Sejarah Kambing Kacang. Menurut Devendra dan Burn (1994) 
menyatakan bahwa kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia dan 
Malaysia. Kambing kacang memiliki bulu yang lurus pendek, tanduk pendek, dan 
tubuh yang relatif kecil. Kambing kacang tidak memiliki garis keturunan yang 
khusus karena sebagian besar sistem perkawinannya terjadi di tanah lapang. 
kambing kacang dapat hidup dengan perawatan yang seadanya sehingga biaya 
pemeliharaannya terlbilang sedikit. Produk yang dihasilkan oleh jenis kambing ini 
adalah daging dan kulit.  
Berikut adalah ciri-ciri dari kambing kacang: 
 Bulu pendek dan berwarna tunggal yakni putih, hitam, dan cokelat. 
Terkadang warna bulunya berasal dari campuran ketiganya. 
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 Jantan dan betinanya memiliki tanduk. Kambingnya membentuk pedang, 
melengkung ke atas sampai belakang 
 Telnga pendek dan menggantung 
 Jantan memiliki janggut. Betinanya tidak berjanggut 
 Leher pendek dan punggung melengkung 
 Bobot kambing jantan dewasa rata-rata 25kg dan betina dewasa 20kg. Rata-
rata bobot anak lahir 3,28 kg. Rata-rata bobot sapih umur 90 hari sekitar 
10,12 kg 
 Tinggi tubuh (gumba) jantan 60-65cm dan betina 56cm 
 Kambing jantan memiliki surai panjang dan panjang sepanjang garis leher, 
pundak, punggung, sampai ekor. 
 Tingkat kesuburan tinggi. Kambing kacang sangat prolifik (sering melahirkan 
anak kembar). Terkadang dalam satu kelahiran mengahsilkan keturunan 
kembar tiga. 
 Memiliki ketahanan tinggi terhadap penyakit 
 Kemampuan hidup saat lahir mencapai 100% dan kemampuan hidup dari 
lahir sampai sapih 79,4%. 
 Kemungkinana melahirkan anak kembar dua 52,2%, kembar tiga 2,6%, dan 
tunggal 44,9%. 
 Persentase karkas 44-51% 
 Kambing jantan muda mencapai dewasa kelamin umur 19-25 minggu atau 
135-173 hari, sementara betina pada umur 153-454 hari. 
 Kambing betina pertama kali beranak pada umur 12-13 bulan. 
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2.  Kambing Peranakan Etawa ( P.E ) 
Kambing etawa didatangkan dari India yang disebut kambing jamnapari. 
badannya besar, tinggi gumbakambing jantan 90 sentimeter hingga 127 sentimeter 
dan kambing betina hanya mencapai 92 sentimeter. Bobot yang jantan bisa 
mencapai 91 kilogram, sedangkan betina hanya mencapai 63 kilogram. 
Telinganya panjang dan terkulai ke bawah. Dahi dan hidungnya cembung. Baik 
jantan maupun betina bertanduk pendek. Kambing jenis ini mampu menghasilkan 
susu hingga tiga liter per hari. Keturunan silangan (hibrida) kambing Etawa 
dengan kambing lokal dikenal sebagai sebagai kambing “Peranakan Etawa” atau 
“PE”. Kambing PE berukuran hampir sama dengan Etawa namun lebih adaptif 
terhadap lingkungan lokal Indonesia. 
3. Kambing  Jawarandu 
Kambing Jawarandu memiliki nama lain Bligon, Gumbolo, Koplo dan 
Kacukan. Kambing jawarandu ini merupakan hasil perkawinan Kambing 
Peranakan Ettawa (PE) dengan kambing lokal (kambing kacang biasanya). 
Dimana sifat fisiknya lebih dominan kearah kambing kacang. Kambing 
Jawarandu mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan Kambing Kacang. 
Berat badan kambing Jawarandu jantan bisa mencapai lebih dari 40 kg, Selain itu 
kambing Jawarandu menghasilkan susu lebih banyak dibandingkan kambing 
kacang. Sehingga kambing jawarandu termasuk kambing dwiguna. Kambing 
jawarandu memiliki temperamen yang gesit dan lincah. Kambing ini dapat 
menghasilkan susu sebanyak 1,5 liter per hari. 
Beriku adalah ciri ciri kambing jawarandu : 
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 Kambing ini memiliki warna bulu hitam, putih, coklat atau berkombinasi 
corak warna antara ketiganya. 
 Memiliki punggung yang terlihat melengkung kebawah. 
 Bila melihat kepalanya maka akan terlihat besar. 
 Seperti kambing pada umumnya, kambing ini juga memiliki tanduk. 
 Kambing ini memiliki telinga yang lebar serta menggantung kebawah. 
 Untuk bobot tubuhnya sendiri biasanya yang jantan dewasa bisa mencapai 40 
kg atau lebih, sedangkan yang betina biasanya kurang dari 40 kg. 
4. Kambing Saanen 
Kambing Saenen berasal dari Saenen, Swiss. Baik kambing jantan maupun 
betinanya tidak memliki tanduk. Kambing ini biasa dimanfaatkan sebagai 
penghasil susu. 
Berikut adalah ciri ciri kambing sanen : 
 Kebanyakan kambing jenis ini memiliki warna dominan putih dan terkadang 
juga terdapat corak hitam di telinga, hidung, serta ambing bila kambing 
betina. 
 Kambing ini memiliki telinga yang terlihat tegak lurus keatas. 
 Tidak seperti kambing jenis lain bahwa katanya kambing jenis ini baik yang 
jantan maupun yang betina tidak memiliki tanduk. 
 Kambing ini memiliki ukuran kaki yang relatif kecil. 
 Sama seperti kambing yang lain bahwa kambing ini memiliki ekor yang 
terlihat pendek. 
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 Untuk bobotnya sendiri kambing jenis jantan dewasa bisa mencapai 90 kg, 
sedangkan untuk yang betina bobotnya hanya bisa mencapai 60 kg. 
 Kambing ini katanya sensitif terhadap sinar matahari sehingga perlu 
dibuatkan tempat untuk kediamannya. 
5. Kambing Marica 
Kambing merica merupakan kambing lokal asli dari Indonesia, yang 
terdapat di Provinsi Sulewasi Selatan. Kambing marica ini juga merupakan salah 
satu kambing dengan tingkat populasi yang langkah dan juga hampir punah.  
Berikut ciri-ciri kambing merica :  
 Berat badan jantan 20 kg dan betina 22 kg 
 Tanduk relatif pendek dibandingkan dengan kambing lainnya 
 Berbulu halus dan berwarna merah bata, hitam, kecoklatan dan juga kombinasi 
 Memiliki telinga menyamping dan kedepan 
 Memiliki ekor yang hampir sama dengan kambing kacang 
 Gerakan lebih lincah dan agresif 
6. Kambing Boer 
Kambing Boer berasal dari Afrika Selatan dan telah menjadi ternak yang 
ter-registrasi selama lebih dari 65 tahun. Kata “Boer” artinya petani. Kambing 
Boer merupakan satu-satunya kambing pedaging Kambing ini dapat mencapai 
berat dipasarkan 35 - 45 kg pada umur lima hingga enam bulan, dengan rataan 
pertambahan berat tubuh antara 0,02 – 0,04 kg per hari.KambingBoer merupakan 
satu-satunya kambing tipe pedaging yang pertumbuhannya sangat cepat yaitu 0,2-
0,4 kg per hari dan bobot tubuh pada umur 5-6 bulan dapat mencapai 35-45 kg 
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dan siap untuk dipasarkan. Presentase daging pada karkas kambing Boer 
mencapai 40% -50% dari berat badannya (Ted dan Shipley, 2005).  
C. Arti Ekonomi Kambing 
Usaha Kambing memberikan pendapatan dantambahan penghasilan bagi 
pedagang atau peternak, karena cepat berkembang biak. Selain itu juga tidak 
memerlukan modal yang banyak dan cara pemeliharaannya mudah. Hal ini sangat 
didukung dengan keadaan-keadaan di Sulawesi Selatan. Karena daerah ini 
mempunyai kekayaan akan berbagai tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai 
sumber pakan ternak kambing Ternak kambing di Indonesia dipelihara sebagai 
tabungan, penghasil pupuk kandang, penghasil daging, susu dan kulit serta untuk 
meningkatkan status sosial bagi pemiliknya. Pemeliharaan ternak kambing 
dilakukan secara sederhana, sebagai usaha sambilan untuk tambahan penghasilan 
keluarga. Selain sebagai usaha sambilan, kambing dapat pula dijadikan sumber 
mata pencaharian, kalau petani peternak punya modal cukup, punya perhatian 
khusus terhadap budidaya dan perkembangan ternaknya, mampumenerapkan 
manajemen usaha yang baik, tahu ilmu dagang dan tidak buta perkembangan 
harga pasar (Sarwono, 2007). 
Murtidjo (1993) bahwa secara ekonomis kambing memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan ternak ruminansia lainnya, diantaranya: 
- Tubuh ternak kambing relatif kecil dan cepat dewasa kelamin.Kambing 
merupakan ternak ruminansia kecil, yang dalam pemeliharaan tidak 
memerlukan lahan/tanah yang luas. 
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- Investasi usaha ternak kambing membutuhkan modal relatif kecil, sehingga 
setiap investasi lebih banyak unit produksi yang dapat dicapai. 
- Modal usaha untuk ternak kambing lebih cepat berputar, karena ternak 
kambing lebih cepat dewasa kelamin dan dapat lebih cepat dipotong 
dibandingkan dengan ternak ruminansia besar. 
- Karkas kambing yang kecil akan lebih mudah dijual sehingga relatif lebih 
cepat dikomsumsi. 
Pedagang atau Peternak kambing akan memberikan pendapatan 
tambahan bagi, karena cepat berkembang biak dan nilai jualnya yang tergologng 
muda. Selain itu juga tidak memerlukan modal. Hal ini sangat didukung dengan 
keadaan-keadaan di Sulawesi Selatan. Karena daerah ini mempunyai kekayaan 
akan berbagai tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak 
kambing (Anonim,2012). 
D. Analisis Pendapatan Pedagang Kambing 
Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum yang 
dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan 
keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Pengertian 
tersebut menitik beratkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi 
selama satu periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah harta 
kekayaanawal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu 
periode, bukan hanya yang dikonsumsi (Suryanti,2010). 
Selanjutnya Suryanti (2010) mengemukakan bahwa, pendapatan 
merupakan salah satu unsur yang paling utama dari pembentukan laporan laba  
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rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang masih bingung dalam penggunaan 
istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan sebagai 
revenuedan dapat juga diartikan sebagai income. Menurut Standar Akuntasi 
Keuangan kata “income diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai 
pendapatan. Penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenue) maupun 
keuntungan. 
Sedangkan pendapatan menurut Soeharjo (1978), menyatakan bahwa 
selisih antara nilai produksi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Pendapatan 
kotor usaha tani dalam jangka waktu tertentu merupakan nilai produksi total 
usaha tani, baik dijual maupun tidak. Jadi pendapatan kotor adalah pendapatan 
yang diperoleh dalam proses produksi dengan menghitung pengeluaran yang 
diberikan pada waktu pengelolaan lahan peternakan. 
Besarnya produksi dan pendapatan yang diterima  tidak hanya ditentukan 
oleh besarnya usaha, tetapi kombinasi cabang usaha  serta cara memilih cabang 
usaha mana yang menguntungkan dan memegang peranan penting dalam 
menentukan upaya pedagang ternak kambing  untuk mempertimbangkan pola 
pengelolaan usaha. pedagang atau peternak dalam mengelola usaha selalu 
berupaya untuk mempertinggi hasil maksimal. Selain itu, tenaga kerja yang 
efisiens juga mempengaruhi tingkat pendapatan. Untuk mengetahui tingkat 
pendapatan yang dapat diterima atau yang dapat diperoleh dari suatu kegiatan 
usaha dapat diukur dengan suatu alat analisis. Kegunaan alat analisis ini penting 
bagi pemilik faktor produksi dan penjualan, karena ada dua tujuan analisis 
pendapatan yaitu menggambarkan keadaan yang akan datang dari perencanaan 
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atau tindakan dan menggambarkan keadaan sekarang suatu kegiatan usaha. Bagi 
petani atau peternak, analisis pendapatan berguna untuk memberikan bantuan 
atau mengukur apakah kegiatan usahanya pada saat ini berhasil atau tidak 
(Soeharjo,1978). 
Selanjutnya Soeharjo (1978), perlunya analisis usaha bukan saja  untuk 
kepentingan petani atau peternak , Dalam melakukan analisis usaha berarti ingin 
mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh dalam mengusahakan 
usaha. Analisis biaya seringkali berguna dalam pengelola hasil-hasil dalam 
membuat keputusan, menentukan apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak 
dan memungkinkan luas usaha yang akan dikelola. Biaya dalam unit usaha 
mempunyai peranan yang amat penting dalam pengambilan keputusan.  
Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sesuatu, 
menentukan besarnya harga pokok dari produk yang dihasilkan. 
Menurut Surya (2009), menyatakan bahwa beberapa karakteristik sosial 
peternak yang diduga berpengaruh terhadap penentu pendapatan usaha para 
peternakyaitu: 
1. Skala Usaha/JumlahTernak 
Usaha yang bersifat tradisional diwakili oleh petani dengan lahan sempit 
yang mempunyai 1-7 ekor ternak. Berdasarkan kepemilikan lainnya, petani 
Indonesia dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: (1) petani yang tidak  memiliki 
lahan (landlesslabor); (2) petani pemilik lahan; dan (3) petani pemilik penyewa 
penggarap, artinya selain menyewa lahan juga memiliki lahan sendiri 
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2. Umur Peternak 
Semakin tinggi usia seseorang semakin kecil ketergantungannya kepada 
orang lain atau semakin mandiri. Semakin muda usia peternak (usia produktif 
20- 45 tahun ) umumnya rasa keingintahuan terhadap sesuatu semakin tinggi dan 
minat untuk mengedopsi terhadap introduksi teknologi semakin tinggi. Para 
petani yang berusia lanjut biasanya fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk 
diberikan pemahaman yang dapat mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara 
hidupnya. Petani ini bersikap apatis terhadap adanya teknologi baru. 
3. Tingkat Pendidikan 
 Semakin tinggi tingkat pendidikan pedagang atau peternak maka akan 
semakin tinggi kualitas sumberdaya manusia, yang pada gilirannya akan semakin 
tinggi pula produktivitas kerja yang dilakukannya. Oleh karena itu, dengan 
semakin tingginya pendidikan peternak maka diharapkan kinerja usaha peternakan 
akan semakin berkembang. 
Dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang 
kurang mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan dalam kehidupan. 
Keterbatasan keterampilan/pendidikan yang dimiliki menyebabkan keterbatasan 
kemampuan untuk masuk dalam dunia. Seseorang yang memiliki pengetahuan  
dan keterampilan mampu memanfaatkan potensi didalam maupun diluar dirinya 
dengan lebih baik. Orang itu akan menemukan pekerjaan yang paling tidak 
setara dengan pendidikannya kerja. 
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4. Pengalaman 
Pengalaman seseorang dalam berusahatani berpengaruh terhadap 
penerima inovasi dari luar. Dalam melakukan penelitian, lamanya pengalaman 
diukur mulai sejak kapan peternak itu aktif secara mandiri mengusahakan 
usahataninya tersebut sampai diadakan penelitian. Faktor penghambat 
berkembangnya peternakan pada suatu daerah tersebut dapat berasal dari faktor-
faktor topografi, iklim, keadaan sosial, tersedianya bahan-bahan makanan 
rerumputamataupenguat, disamping itu faktor pengalaman yang memiliki 
peternak masyarakat sangat mencantunkan pula perkembangan peternakan 
didaerah itu. 
5. TenagaKerja 
Tenaga kerja merupakan alat kekuatan fisik dan otak manusia yang tidak 
dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi. Tenaga kerja 
berikan erat dengan konsep penduduk, dalam hal ini pengertian tenaga kerja 
adalah semua penduduk usia kerja (17-65 tahun) yakni penduduk yang potensial 
dapat bekerja dan yang tidak bekerja tetapi siap untuk bekerja atau yang sedang 
mencari pekerjaan. Tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja pria, wanita, dan tenaga 
kerja anak-anak yang berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu Dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Maret 2017  
di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. Adapun alasan memilih lokasi tersebut 
karna lokasi tersebut merupakan lokasi pemasaran kambing  terbanyak di 
Kabupaten Pinrang. 
B. Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang ternak kambing di 
Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang yang berjumlah 13 orang pedagang. Oleh 
karena jumlahnya yang sedikit, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitiann 
yaitu, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.  
C. Tehnik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode survey, 
menggunakan kuesioner sebagai instrument penelitian. Berdasarkan instrument 
tersebut dibuat daftar pertanyaan secara terstruktur  yang bersifat terbuka. Pada 
tahap pengumpulan data dilakukan. 
1. Wawancara (interview) yaitu pengumpulan data dilakukan denngan 
wawancara secara langsung kepada responden. 
2. Observasi yaitu tehnik pengambilan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti. 
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3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data berdasarkan dokumen dokumen yang 
mendukung 
Data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
didapatkan dari hasil wawancar, sedangkan data sekunder di dapatkan dari jurnal, 
koran, dokumen Dinas/ Instansi terkait.. 
D. VariabelPenelitian 
 Variabel ini terdiri atas  satu Variabel pendapatan usaha ternak kambing 
pengukuran ini didasarkan dari wawancara dengan pihak peternak adapun 
indikatornya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1:  Variabel Penelitian 
 
No Variabel  Sub Variabel Indikator Pengukuran 
1  Pendapatan  Total Penerimaan (TR) 
 
Total Biaya (TC) 
Penerimaan Usaha  
o Penjualan Kambing 
o Penjualan Feses atau 
Urin 
1.Biaya Tetap (fixedcost) 
o Penyusutan Kandang 
o Penyusutan Peralatan 
o Transportasi 
2.Biaya Variabel (variabel 
cost) 
o Pembelian Kambing 
o Pakan  
o Vaksin 
o Listrik dan air 
o Tenaga kerja 
 
E. JenisdanSumber Data 
1. Data Primer yaitu data mentah yang bersumber dari hasil wawancara 
langsung dengan pedagang ternak kambing.. 
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2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Kantor 
dan lain sebagainya yang telah tersedia di Kecamatan tersebut. 
F. Analisa Data 
Analisi data yang digunakan Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan 
Peternak Kambingmakadigunakan rumus : 
Pd = TR - TC 
Yaitu  Pd = Total Pendapatan (Rp) 
TR =  Total Penerimaan (Rp) 
TC =  Total Biaya (Rp) 
Dimana : 
Total Pendapatan(PD) : Seluruh pendapatan bersih yang diperoleh  dari 
jumlah barang yang terjual. 
Total Penerimaan (TR) :  Jumlah seluruh penerimaan daril hasil penjualan 
sejumlah produk. 
Total Biaya(TC):  Semua pengorbanan yang dilakukan untuk suatu periode 
penjualan yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang 
berlalu,baik ynag sudah terjadi maupun yaang akan terjadi.Total biaya terbagi atas 
dua variabel yaitu sebagi berikut : 
1. Biaya Tetap (Fixedcost) 
2. Biaya Variable (Variable cost) 
Berdasarkan  hasil  dari perolehan jumlah perbandingan pendapatan  dari 
peternakdilakukanpenjumlahan agar didapatkan gambaran pendapatan untuk 
jumlah ternak yang dipelihara Peternak. 
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Konsep Operasional 
 
1. Pedagang kambing orang yang melakukan perdagangan atau memperjual 
beliakan barang untuk memperoleh suat keuntungan 
2. Kambing adalah kambing merupakan hewan herbivora berukuran sedang dan 
memamah  biak  
3. Penjualan adalah kegiatan yang terpadu untuk mengembangkan rencana-
rencana strategis yang diarahkan kepada usaha pemuasan kebutuhan serta 
keinginan pembeli/konsumen, guna untuk mendapatkan laba atau keuntungan 
4. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan usaha penjualan kambing 
(pendapatan kotor) dengan total biaya yang dikeluarkan selama prosess 
pemeliharaan dinyatakan dalam rupiah (Rp) per Periode. 
5. Penerimaan adalah nilai ternak, feses, pakan yang diperoleh dengan 
mengalikan harga jual yang dinyatakan dalam rupiah (Rp) per periode. 
6. Biaya adalah semua pengorbanan yang dilakukan untuk suatu proses produksi 
yang dinyatakan dalam satuan uang menurut harga pasar yang berlaku. 
7. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama satu periode 
produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel yang dinyatakan dalam 
rupiah (Rp). 
8. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak 
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi, yang terdiri atas biaya penyusutan 
kandang, penyusutan peralatan, dan pajak bumi dan bangunan yang 
dinyatakan dalam rupiah/periode. 
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9. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah 
produksi seperti pakan, vaksin dan obat-obatan, dan tenaga kerja yang 
dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak dan Keadaan Geografis         
Kabupaten Pinrang adalah salah satu daerah dari 23 Kabupaten di 
Sulawesi- Selatan yang letaknya berada dibagian barat wilayah propinsi Sulawesi 
Selatan jaraknya sekitar 182 km arah utara dari Kota Makassar Ibu Kota Propinsi 
Sulawesi Selatan dengan  luas wilayah 196.177 Ha. 
       Gambar 1 : Peta Wilayah Kabupaten Pinrang 
 
Sumber : RTRW Kab.Pinrang 2011-2031 
Secara geografis Kabupaten Pinrang terletak pada koordinat antara 43º - 
30º Lintang Utara (LU) dan 119º26- 119º47" Bujur Timur (BT). di sebelah utara 
wilayah ini berbatasan dengan Kabupaten Polewali ,Sebelah timur dengan 
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Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Sidenreng Rappang. Sebelah barat dengan 
Propensi Sulawesi Barat Polewali Mamasa dan Selat Makassar. Sedang di sebelah 
selatan berbatasan dengan Kota Parepare dengan jarak dari Ibu Kota Provinsi 
Sulsel 183 KM. 
2. Keadaan Administrasi 
Kabupaten Pinrang memiliki garis pantai sepanjang 93 Km  dan terdapat 
areal pertambakan sepanjang pantai pada dataran rendah didominasi oleh areal 
persawahan bahkan sampai perbukitan dan pegunungan.Kondisi ini mendukung  
Kabuputen Pinrang sebagai daerah potensial untuk sektor pertanian dan 
memungkinkan berbagai komoditi pertanian (tanaman pangan,perikanan 
perkebunan dan peternakan ) untuk dikembangkan. Ketinggian wilayah 0-500 M 
diatas permukaan laut  (60,41%) ketinggian 500-100 M diatas permukaan laut  
(19%,69) dan ketinggian 1000 M diatas permukaan  (9,90%)  keadaan 
administrasi dapat dilihat di Tabel 2 dibawah ini : 
Tabel 2 : Keadaan Administrasi Kabupaten Pinrang 
 
No Kecamatan Ibu Kota 
kec 
Jumlah 
Kelurahan 
Jumlah 
Desa 
Luas 
Wilayah 
(Ha) 
1 Suppa Majenang 2 8 7.420 
2 Mattirosompe Langga 2 7 9.699 
3  Lanrisang Lanrisang 1 6 7.301 
4  Mattiro Bulu Manarang 2 7 13.249 
5  WatangSawitto Sawitto 8 - 5.897 
6  Paleteang Lalleng Bata 6 - 3.729 
7  Tiroang MattiroDeceng 5 - 7.773 
8  Patampanua Teppo 4 6 13.685 
9  Cempa Cempa 1 6 9.030 
10  Duampanua Lampa 5 9 29.186 
11  Batulappa Kassa 1 4 15.899 
12 Lemabang Taddokong 2 12 73.309 
 
Jumlah 
39 65 196.177 
Sumber : Kabupaten Pinrang Dalam Angka, 2010 
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3. Keadaan Iklim 
 
Kabupaten Pinrang dipengaruhi oleh 2 musim pada satu periode yang 
sama untuk wilayah Kecamatan Suppa dan Lembang dipengaruhi oleh musim 
sektor barat dan lebih dikenal sektor peralihan dan 10 kecamatan lainya termaksud 
sektor timur, dimana puncak hujan jatuh pada bulan april dan oktober. 
Berdasarkan data curah hujan termaksud tipe iklim A dan B (daerah basah ) suhu 
rata-rata normal 270 C dengan kelembaban udara kurang lebih 80%. 
4. Jenis Tanah  
Kaputen Pinrang mempunyai berbagai jenis Tanah,di antaranya Tanah 
aluvialgromosol ,regesalbrownforest,dan podsolik jenis Tanah yang menempati 
ruang terbesar di Kabupaten Pinrang menyusul tanah regosol dan Tanah 
Gromosol. 
5. Kondisi Fisik Wilayah 
Kondisi topografi Kabupaten Pinrang memiliki rentang yang cukup lebar, 
mulai dari dataran dengan ketinggian 0 m di atas permukaan laut hingga dataran 
yang memiliki ketinggian di atas 1000 m di atas permukaan laut (dpl).  
Klasifikasi ketinggian/ topografi di Kabupaten Pinrang dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Ketinggian 0 – 100 m dpl 
Wilayah yang termasuk ke dalam daerah ketinggian ini sebagian besar 
terletak di wilayah pesisir yang meliputi beberapa wilayah Kecamatan yakni 
Kecamatan MattiroSompe, Lanrisang, WatangSawtito, Tiroang, Patampanua dan 
Kecamatan Cempa 
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b. Ketinggian 100 – 400 m dpl 
Wilayah yang termasuk ke dalam daerah dengan ketinggian ini meliputi 
beberapa wilayah Kecamatan yakni Kecamatan Suppa, Mattiro Bulu, dan 
Kecamatan Paleteang. 
c. Ketinggian 400 – 1000 m dpl 
Wilayah yang termasuk ke dalam klasifikasi ketinggian ini sebagian kecil 
wilayah meliputi Kecamatan Duampanua. 
d. Ketinggian di atas 1000 m dpl 
Wilayah yang termasuk ke dalam klasifikasi ketinggian ini terdiri dari 
sebagian Kecamatan Lembang dan Batulappa. Untuk lebih jelasnya sebagaimana 
pada Tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3 : Ketinggian Wilayah Kabupaten Pinrang 
No Kecamatan Ketinggin dari permukaan  (M DPL) 
1 Suppa 2 -265 
2 MattiroSompe 2-12 
3 Lanrisang 2-14 
4 Mattiro Bulu 12-228 
5 WatangSawitto 6-14 
6 Paleteang 14-157 
7 Tiorang 13-23 
8 Patampanua 13-86 
9 Cempa 2-8 
10 Duampanua 2-965 
11 Batulappa 20-1007 
12 Lembang 2-1908 
Sumber : Kabupaten Pinrang Dalam Angka , 2010 
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Kondisi topografi Kabupaten Pinrang juga dapat dikelompokkan berdasarkan 
kemiringan lereng yang terdiri dari: 
1. Kemiringan 0-3 % 
Wilayah ini memiliki lahan yang relatif datar yang sebagian besar terletak 
di kawasan pesisir meliputi wilayah Kecamatan MattiroSompe, Lanrisang, 
WatangSawito, Tiroang, Patampanua dan Kecamatan Cempa. 
2. Kemiringan 3 – 8 % 
Wilayah ini memiliki permukaan datar yang relatif bergelombang. 
Wilayah yang memiliki karakteristik topografi demikian terdiri dari Kecamatan, 
Suppa, Mattiro Bulu, Batulappa dan Kecamatan Paleteang. 
3. Kemiringan 8 – 45 % 
Wilayah ini memiliki permukaan yang bergelombang sampai agak curam. 
Wilayah yang memiliki karakteristik topografi seperti ini adalah Wilayah 
Kecamatan Duampanua. 
4. Kemiringan > 45 % 
Wilayah ini memiliki permukaan curam yang bergunung-gunung. Wilayah 
yang memiliki karakteristik topografi ini meliputi wilayah-wilayah kaki 
pegunungan seperti Kecamatan Lembang. 
Tabel.4 Keadaan Wilayah Berdasarkan Kelerengan 
No. Lereng  Kriteria Luas (Ha) Presentase 
1 0-2 Datar  100.370,2 51,1 
2 2-15 Landai 15.696,8 8,1 
3 15-40 Berbukit 50.246 25,6 
4 >40 Berbukit 29.864 15,2 
Jumlah  196.177 100,00 
Sumber : Hasil Survey Tahun 2010 
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6. Kondisi Geologi 
Geologi wilayah Kabupaten Pinrang dari hasil pengamatan dan kompilasi 
Peta Geologi Kabupaten Pinrang, maka susunan lapisan batuan dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Endapan alluvium dan sungai, Endapan alluvium dan sungai mempunyai 
ketebalan antara 100-150 meter, terdiri dari atas lempung, lanau, pasir dan 
kerikil. Pada umumnya endapan lapisan ini mempunyai kelulusan air yang 
bervariasi dan kecil hingga tinggi. Potensi air tanah dangkal cukup besar tetapi 
sebagian wilayah kualitasnya kurang baik. Muka air tanah dangkal 1-1,50 
meter. 
b. Batuan gunung api tersusun atas breksi dengan komponen bersusun trakht dan 
andesit, tufa batu apung, batu pasir terfaan, konglomerat dan brekiterfaan, 
ketebalannya berkisar 500 meter, penyebarannya dibagian utara Kota Pinrang, 
Sekitar Bulu Lemo, Bulu Pakoro sedangkan dibagian selatan sekitar Bulu 
Manarang, Bulu Paleteang, Bulu Lasako (berbatasan dengan Parepare). 
KearahBunging terdapat batu gamping terumbu yang umumnya relative sama 
dengan batuan gunung api. 
c. Batuan aliran lava, Batuan aliran lava bersusun trakhit abu-abu muda hingga 
putih, bekekar tiang, penyebarannya kearah daerah Kabupaten Pinrang, yaitu 
sekitar Kecamatan Lembang dan Kecamatan Duampanua. 
d. Batuan konglomerat (Formasi Walanae), Batuan ini terletak dibagian Timur 
Laut Pinrang, sekitar Malimpung sampai kewilayah Kabupaten Sidrap, 
satuabatuan ini terdiri atas konglomerat, sedikit batu pasir glakonit dan serpih 
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dan membentuk morfologi bergelombang dan tebalnya kira-kira hingga 400 
meter. 
e. Batuan lava bersusun basol hingga andesit, Satuan batuan ini berbentuk lava 
bantal, breksi andesit piroksin dan andesit trakhit. Tebalnya 50 hingga 100 
meter dengan penyebaran sekitar Bulu Tirasa dan Pakoro. 
f. Batu pasir, Satuan batuan ini bersusun andesit, batu lanau, konglomerat dan 
breksi. Struktur sesar diperkirakan terdapat pada batuan aliran lava dan batu 
pasir bersusun andesit, berupa sesar normal. 
7. Kondisi Klimatologi 
Klasifikasi iklim menurut Smith-Ferguson, tipe iklim Wilayah 
Kabupaten Pinrang termasuk tipe A dan B dengan curah hujan terjadi pada bulan 
Desember hingga Juni dengan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Maret. 
Musim kemarau terjadi pada bulan Juni sampai Desember. Kriteria tipe iklim 
menurut Oldeman-Syarifuddin bulan basah di Kabupaten Pinrang tercatat 7 - 9 
bulan, bulan lembab 1 - 2 bulan dan bulan kering 2 - 4 bulan. Tipe iklim menurut 
klasifikasi Oldeman - Syarifuddin adalah iklim B dan C. Curah hujan tahunan 
berkisar antara 1073 mm sampai 2910 mm, Evaporasi rata-rata tahunan di 
Kabupaten Pinrang berkisar antara 5,5 mm/hari sampai 8,7 mm/hari. Suhu rata-
rata normal antara 27°C dengan kelembaban udara 82% - 85%. 
Berdasarkan data dari Dinas PU Pengairan kabupaten Pinrang, rata-rata 
curah hujan di Kabupaten Pinrang pada tahun 2010 sebesar 277,42 mm/bulan. 
Curahhujan terendah terjadi pada bulan September yakni sebesar 80 
Mm,sedangkan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Oktober yakni sebesar 
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698 Mm.Banyaknya curah hujan tiap bulan di wilayah Kabupaten Pinrang sejak 
tahun 2004 sampai 2010 dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5.Kondisi Klimatologi Kab.Pinrang 
Bulan Tahun 
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
Januari  215 103 154 106 264 75 380 
Februari 192 146 122 90 242 103 121 
Maret 64 88 98 91 295 29 88 
April  152 108 247 147 130 63 90 
Mei  167 96 241 155 94 69 82 
Juni  36 63 153 148 222 192 34 
Juli  15 70 5 50 143 52 35 
Agustus  - 32 2 26 199 34 34 
September  2 17 3 109 80 8 42 
Oktober  5 241 - 82 698 29 55 
November  175 74 66 96 571 221 55 
Desember  228 137 241 129 391 282 79 
Rata-rata perbulan 113,73 97,92 111,00 102,42 277,42 96,42 91,25 
Sumber : RTRW Kab. Pinrang 
 
8. Pemanfaatan Lahan 
Penggunaan lahan di Kabupaten Pinrang didominasi oleh penggunaan 
lahan jenis Hutan Negara yaitu sebesar 58.521 Ha, atau sebesar 29,83%. 
Kabupaten Pinrang juga memiliki potensi di bidang pertanian yang ditunjukkan 
oleh besarnya area persawanan dan perkebunan sebesar 60,954 Ha atau 31,07%. 
Area bangunan dan halaman di Kabupaten Pinrang ini memiliki luas 5.037 Ha 
atau sebesar 2,57 %. 
9. Tata Ruang Wilayah  
Rencana Pusat Layanan Kabupaten Pinrang Secara fungsional pola 
pembagian pusat-pusat kecamatan di seluruh Kabupaten Pinrang sesuai dengan 
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kondisi dan karakteristik kegiatan yang dibedakan menjadi kawasan perkotaan 
dan kawasan perdesaan. Identifikasi kawasan perkotaan dan perdesaan tersebut 
dimaksudkan untuk menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan jenis 
kegiatan-kegiatan yang akan dikembangkan ke depan pada kawasan pusat-pusat 
kegiatan skala kecamatan.  
Penetapan sistem perkotaan di Kabupaten Pinrang dilakukan dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek, seperti : Kebijakan pengembangan sistem 
perkotaan nasional dan regional, kondisi eksisting sistem perkotaan wilayah 
Kabupaten Pinrang yang ada saat ini,Sistem jaringan prasarana wilayah yang ada 
yang melayani pergerakan antar intra dan inter wilayah, Interaksi fungsional antar 
pusat-pusat kegiatan dengan daerah tetangga. Untuk itu dalam penetapan sistem 
perkotaan di wilayah Kabupaten Pinrang akan mengintegrasikan sistem perkotaan 
nasional dan sistem perkotaan provinsi sebagai satu kesatuan sistem perkotaan 
nasional dan regional. Rencana struktur ruang wilayah Kabupaten Pinrang terdiri 
atas:  
1. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) 
2. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) 
3. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL).  
Uraian masing-masing komponen sistem perkotaan atau pusat-pusat 
pelayanan wilayah/kawasan/ lingkungan dalam wilayah Kabupaten Pinrang 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) Pusat Kegiatan Lokal (PKL) memiliki 
skup/cakupan pelayanan meliputi keseluruhan wilayah Kabupaten Pinrang. 
Kawasan yang ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL) di wilayah 
Kabupaten Pinrang adalah Kawasan Perkotaan Pinrang. Penetapan Kawasan 
Perkotaan Pinrang sebagai PKL merupakan kebijakan Provinsi Sulawesi 
Selatan sebagaimana yang tertuang dalam RTRW Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2009 - 2029. Kondisi eksisting Kawasan Perkotaan Pinrang ini memang 
telah berkembang menjadi pusat pelayanan wilayah Kabupaten Pinrang dalam 
aspek sosial ekonomi dan sosial budaya, pemerintahan, serta menjadi lokasi 
pemusatan permukiman wilayah. Kawasan Perkotaan Pinrang yang ditetapkan 
menjadi pusat pelayanan wilayah Kabupaten Pinrang atau PKL secara 
administratif akan meliputi sebagian wilayah Kecamatan WatangSawitto, 
Kecamatan Paleteang dan Kecamatan Tiroang. Kawasan Perkotaan Pinrang 
sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yang memiliki cakupan pelayanan 
wilayah Kabupaten Pinrang terakses oleh sistem jaringan jalan arteri primer 
sebagai jalan lintas Barat Sulawesi mulai dari Kawasan Perkotaan 
Mamminasata (PKN) – perbatasan Provinsi Sulawesi Barat. PKL Pinrang juga 
direncanakan memiliki interkoneksi dengan beberapa simpul transportasi yang 
berskala pelayanan internasional dan nasional yang berada di sekitar wilayah 
Kabupaten Pinrang melalui jaringan prasarana transportasi laut dan darat. 
Simpul transportasi tersebut yakni Pelabuhan Laut Nasional Pare-Pare. b. Pusat 
Pelayanan Kawasan (PPK) Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) yang merupakan 
kawasan perkotaan atau pusat permukiman yang memiliki skup/cakupan 
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pelayanan skala kecamatan atau beberapa kecamatan. Dimana secara 
administratif wilayah Kabupaten Pinrang terdiri dari dari 12 (dua belas) 
wilayah kecamatan termasuk Kecamatan WatangSawitto yang menjadi 
kawasan ibukota kabupaten. Dimana orientasi beberapa ibukota kecamatan 
memperlihatkan kecenderungan efektifitas cakupan pelayanan ke wilayah-
wilayah sekitarnya sehingga memiliki potensi sebagai pendorong percepatan 
pengembangan kawasan tersebut, dan sebagai instrumen pemerataan 
pembangunan wilayah melalui pengembangan kutub-kutub pelayanan sub 
wilayah sebagai lokomotif pertumbuhan wilayah secara keseluruhan. Guna 
lebih cepat tumbuh dan berkembang sesuai dengan fungsi dan perannya 
sebagai pusat pertumbuhan kawasan/ pusat pelayanan kawasan, maka beberapa 
ibukota kecamatan tersebut diluar,diluar cakupan pelayanan PKL ditetapkan 
masing-masing sebagai Pusat Pelayanan Kawasan (PPK), yang terdiri dari:  
1. Kawasan Perkotaan Lampa dengan skup/cakupan pelayanan meliputi wilayah 
Kecamatan Duampanua.  
2. Kawasan Perkotaan Tadokkong dengan skup/cakupan pelayanan meliputi 
wilayah Kecamatan Lembang.  
3. Kawasan Perkotaan Kassa dengan skup/cakupan pelayanan meliputi wilayah 
Kecamatan Batulappa.  
4. Kawasan Perkotaan Teppo dengan skup/cakupan pelayanan meliputi 
Kecamatan Patampanua.  
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5. Kawasan Perkotaan Alitta dengan skup/cakupan pelayanan meliputi Kecamatan 
Mattiro Bulu.  
6. Kawasan Perkotaan WatangSuppa dengan skup/cakupan pelayanan meliputi 
Kecamatan Suppa.  
b. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) 
merupakan pusat permukiman yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala antar 
desa. Selanjutnya dengan mencermati beberapa hal terkait upaya optimalisasi dan 
percepatan perwujudan pengembangan struktur tata ruang wilayah Kabupaten 
Pinrang yang saling terkait satu sama lain dalam sebuah sistem jaringan 
prasarana, baik dalam konstelasi internal maupun eksternal wilayah, terutama 
dalam mengembangkan keunggulan kompetitif (competitiveadvantages) kawasan 
perbatasan antar kabupaten, maupun desa-desayang dianggap relatif memiliki 
aksesibilitas yang rendah dengan PKL dan PPK, maka pengembangan Pusat 
Pelayanan Lingkungan (PPL) di wilayah Kabupaten Pinrang direncanakan terdiri 
atas:  
1. Lembang Mesakada di Kecamatan Lembang dengan cakupan pelayanan 
beberapa desa sekitarnya juga desa-desa diperbatasan dalam wilayah kabupaten 
tetangga (Kabupaten Tana Toraja).  
2. Desa Basseang di Kecamatan Lembang dengan cakupan pelayanan beberapa 
desa sekitarnya juga desa-desa diperbatasan dalam wilayah kabupaten tetangga 
(Kabupaten Enrekang).  
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3. Sali-sali di Kecamatan Lembang dengan cakupan pelayanan termasuk beberapa 
desa sekitarnya juga desa-desa diperbatasan dalam wilayah kabupaten tetangga.  
4. Bungi di Kecamatan Duampanua dengan cakupan pelayanan termasuk 
beberapa desa sekitarnya yang relatif memiliki aksesibilitas rendah dengan PPK 
Lampa.  
5. Langnga di Kecamatan MattiroSompe dengan cakupan pelayanan termasuk 
beberapa desa sekitarnya.  
6. WaeTuoe di Kecamatan Lanrisang dengan cakupan pelayanan termasuk 
beberapa desa sekitarnya.  
7. Lero di Kecamatan Suppa dengan cakupan pelayanan termasuk beberapa desa 
sekitarnya. 
8.TadangPalie di Kecamatan Cempa dengan cakupan pelayanan termasuk 
beberapa desa sekitarnya. 
10. Distribusi dan Kepadatan Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Pinrang pada akhir Tahun 2010 berjumlah 
353.367 jiwa yang terditribusi pada 12 kecamatan, dengan tingkat 
persebaranyang tidak merata pada setiap kecamatan. Distribusi jumlah penduduk 
terbanyak terdapat di Kecamatan Watang Sawitto dengan jumlah sebesar 50.974 
jiwa atau sekitar 14,43 % dari jumlah penduduk kabupaten, sedangkan distribusi 
penduduk terkecil adalah Kecamatan Batulappa dengan jumlah penduduk kurang 
lebih 9.598 jiwa atau sekitar 2,72% dari jumlah penduduk Kabupaten Pinrang 
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11. Pertumbuhan Penduduk 
Data jumlah penduduk Kabupaten Pinrang 5 tahun terakhir 
menunjukkan jumlah penduduk pada tahun 2006 sebanyak 332.921 jiwa, 
sedangkan pada tahun 2010 mencapai 353.367 jiwa. Hal tersebut 
memperlihatkan adanya pertambahan jumlah penduduk sekitar 20.446 jiwa 
selama kurun waktu 5 tahun terakhir, dengan rata-rata pertumbuhan 1.51 % 
pertahun. Indeks pertumbuhan jumlah penduduk Kabupaten Pinrang pada setiap 
kecamatan selama waktu tahun 2006 hingga 2010, diuraikan pada Grafik berikut. 
Gambar.2 Grafik Pertumbuhan Penduduk 
 
 
       Sumber : Kabupaten Pinrang Dalam Angka Tahun 2010 
B. Keadaan Umum Responden 
1. Umur 
Umur merupakan salah satu karakteristik internal dari individu yang ikut 
mempengaruhi fungsi biologis dan fisiologis peternak. Umur akan 
mempengaruhi peternak dalam mempelajari, memahami dan mengadopsi inovasi 
dalam usaha peternakan yang dijalankannya, umur juga berpengaruh terhadap 
peningkatan produktivitas kerja yang dilakukan peternak. .(Rini.A.2012) 
353.367 
342.920 
340.230 
335.120 
332.921 
2010 2009 2008 2007 2006
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Tabel 6.Umur RespondenKecamatanTiroangKabupaten Pinrang 2017 
 
Umur Responden Jumlah (orang) Persentase (%) 
30-45 6 46 % 
45-55 3 23 % 
>55 4 31 % 
Jumlah 13 100 % 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
 Berdasarkan dari Tabel (6) dapat dilihat bahwa umur responden 30-34 
berjumlah 6 orang dengan nilai persentase 46% sedangkan umur 45-50 sebanyak 
2 orang dengan persentase 23%  dan umur >55 dengan niali persentase 31% 
sebnayak  4 orang. 
1. Jenis Kelamin Peternak 
Jenis kelamin dalam usaha peternakan Kambing potong merupakan salah 
satu faktor dalam menentukan jenis pekerjaan. 
Tabel 7.  Jenis Kelamin Peternak di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 2017 
Jenis Kelamni Jumalah orang Persentase 
Laki-laki  11 85 % 
Perempuan  2 15 % 
Jumlah 13 100 % 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
Berdasarkan tabel (7) yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 11 orang 
dengan nilai persentase 85% sedangkan perempuan sebanyak 2 orang dengan 
nilai persentase 15% dari tabel di atas menunjukkan banhwa laki laki lebih 
dominan di banding perempuan. 
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2. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan petani pada umumnya akan mempengaruhi cara dan 
pola pikir petani. Pendidikan yang relatif tinggi dan umur yang relatif muda 
menyebabkan petani tersebut relatif dinamis. Semakin tinggi pendidikan 
seseorang, semakin berkembang wawasan berfikirnya dan keputusan yang 
diambil semakin baik dalam menentukan cara-cara berusaha tani yang lebih 
produktif. Pendidikan juga dikenal sebagai sarana belajar dalam meningkatkan 
pengetahuan yang selanjutnya diperkirakan akan menanamkan suatu sikap yang 
menguntungkan menuju praktek pertanian yang lebih modern. Keterbatasan 
pendidikan yang dimiliki oleh petani sangat berpengaruh kepada pola pikir dan 
wawasan petani dalam memutuskan kegiatan yang akan dilakukan. 
Untuk melihat kondisi umum pedagang Kambing di Kecamatan Tiroang 
dapat dilihat: 
Tabel 8. Tingakat pendidikan responden di Kecamatan Tiroang Kabupaten 
Pinrang 2017  
Pendidikan Jumalah orang Persentase 
SD 10 77 % 
SMP 1 8% 
SMA 2 15% 
Jumlah 13 100 % 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
Berdasarkan dari Tabel (8) dapat dilihat tingkat pendidikan SD/SR yaitu 
10 orang (77%), SMP yaitu 1 orang (8%) dan pendidikan tingkat SMA yaitu 2 
orang (15%). Tingkat pendidikan merupakan faktor internal yang mempengaruhi 
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motivasi peternak dalam menjalankan usahanya.Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hendrayani, dkk (2009) yang menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan formal yang ditempuh peternak maka semakin tinggi pula tingkat 
motivasinya dalam menjalankan usaha. 
2. Pengalaman  
Faktor penghambat berkembangnya pedagang atau peternakan pada suatu 
daerah tersebut dapat berasal dari faktor-faktor seperti: topografi, iklim, keadaan 
sosial, ketersediaanbahan pakan, dan juga pengalaman yang menjadi faktor 
penentu dalam kesuksesan beternak kambing. 
Pengalaman pedagang atau peternak erat hubungannya dengan 
keterampilan yang dimiliki, semakin lama pengalaman peternak seseorang maka 
keterampilan yang dimiliki akan lebih tinggi dan berkualitas 
Tabel 9. Pengalaman Responden Peternak Kambing di Kec.Tiroang Kabupaten 
Pinrang 2017 
No Lama Usaha Pedagang 
/Peternak (Tahun) 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
 1 6-10 4 31 % 
 2 11-15 7 54 % 
 3 16 -20 2 15% 
Jumlah 13 100% 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
 Berdasarkan tabel (9) menunjukkan bahwa lama usaha pedagang 
peternak 6-10 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 31% sedangkan lama 
usaha  11-15 tahun sebanyak 7 orang dengan persentase 54% dan yang paling 
lama yaitu 16-20 tahun dengan nilai persentase 15% sebanyak 2 orang. 
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1. Kepemilikan Ternak Kambing 
Kepemilikan ternak kambing potong yang dimiliki masyarakat 
merupakan skala kepemilikan saat penelitian dilakukan yaitu tahun 2017, skala 
kepemilikan menggambarkan besarnya ternak yang dimiliki oleh peternak. 
Tabel 10. Skala kepemilikan ternak di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 
2017 
No Tingkat Kepemilikan 
Ternak (ekor) 
Jumlah Orang Persentase  
1 1 – 25 2 15,38% 
2 26 – 50 9 69,24% 
3 >50 2 15,38% 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
Tabel (10) menunjukkan lama usaha rata-rata diatas 10 tahun dengan 
Pengalaman peternak sangat erat kaitannya dengan keterampilan yang dimiliki. 
Semakin lama pengalaman beternak seseorang maka keterampilan yang 
dimiliki akan lebih tinggi dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hendrayani (2009) yang menyatakan bahwa pengalaman bertani/beternak 
merupakan modal penting untuk berhasilnya suatu kegiatan usaha tani. 
Berbedanya tingkat pengalaman masing-masing petani maka akan berbeda pula 
pola pikir mereka dalam menerapkan inovasi pada kegiatan usaha taninya.  
Penerapan teknologi dan manajemen yang baik akan mempengaruhi 
perilaku berusaha petani dalam melakukan usaha taninya yang dimiliki. 
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Semakin lama pengalaman beternak seseorang maka keterampilan yang 
dimiliki akan lebih tinggi dan berkualitas. 
C. Analisis Pendapatan Ternak Kambing 
Analisis pendapatan dalam usaha ternak kambing diperlukan untuk 
mengetahui selisih besarnya hasil produksi yang diperoleh dengan besarnya 
biaya-biaya yang dikeluarkan selama satu periode penjualan. Melalui analisis 
pendapatan ini peternak dapat membuat suatu rencana berkaitan dengan 
pengembangan usaha yang dikelolanya.Untuk dapat menganalisa pendapatan dari 
usaha penjualan kambing maka sebelumnya harus diketahui semua komponen 
biaya. 
Selanjutnya Swastha dan Suktojo (1993) menyatakan bahwa kita perlu 
mengetahui beberapa konsep tentang biaya seperti : biaya variabel, biaya tetap, 
dan biaya total. 
1) Biaya Variabel 
 
Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah yang disebabkan oleh 
adanya perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan 
bertambah, maka biaya biaya variabelnya juga meningkat. Biaya variabel yang 
dibebankan pada masing-masing unit disebut biaya variabel rata-rata (average 
variabel cost). 
2) Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak berubah-ubah (constant) untuk 
setiap kali tingkatan/jumlah hasil yang diproduksi.Biaya tetap yang dibebankan 
pada masing-masing unit disebut biaya tetap rata-rata (average fixed cost). 
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Biaya usaha diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : (a) Biaya Tetap 
(fixedcost); dan (b) biaya tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap ini umumnya 
didefenisikan sebagai biaya yang relative tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan 
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Disisi lain biaya tidak 
tetap atau biaya variabel biasanya didefenisikan sebagai biaya yang besar kecilnya 
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi, 1995 : 56). 
Biaya tetap meliputi, biaya penyusutan kandang,penyusutan peralatan 
dan transportasi. Sedangkan biaya variabel meliputi biaya pembelian kambing 
biaya pakan, dan biaya vaksin atau obatan-obatan  (Rasyaf, 1995).Dalam usaha 
peternakan yang berorientasi bisnis dan mengharapkan untung yang besar, seluruh 
pengeluaran dan sumber penerimaan harus diperhitungkan dengan baik. 
Soekartawi (1995) menyatakan penerimaan usaha tani adalah perkalian 
antara produksi yang diperoleh dengan harga jual, dan pendapatan usaha tani 
adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. 
Penerimaan adalah hasil dari perkalian jumlah produksi dengan harga 
jual sedangkan pendapatan yaitu selisih dari total penerimaan dengan total biaya 
dengan rumus Pd = TR – TC, dimana Pd adalah Pendapatan, TR yaitu total 
penerimaandan TC adalah total biaya (Soekartawi,1995). 
Bentuk umum penerimaan dari penjualan yaitu TR = P x Q ; dimana TR 
adalah total revenueatau penerimaan, P adalah Price atau harga jual perunit 
produk dan Q adalah Quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demikian 
besarnya penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah 
produk yang dijual (Rasyaf, 2003). 
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Pada usaha penjualan kambing di Kecamatan Tiroang Kabupaten 
Pinrang, sumber penerimaan petani peternak dapat dilihat dari hasil penjualan 
ternak.Adapun penerimaan dari ternak kambing di Kecamatan Tiroang dapat 
dilihat di Tabel 11 dibawah ini : 
Tabel 11. Sumber Penerimaan Penjualan Kambing  
Penerimaan Pedagang Ternak Kambing 
No.Responden Penjualan 
(periode 
terakhir) 
Penerimaan 
(min) 
Penerimaan 
(max) 
Rata-rata 
Penerimaan 
1 30-35 50.839.149 52.957.447 51.898.298 
2 25-30 42.666.000 44.443.750 43.554.875 
3 25-30 37.264.286 38.816.964 38.040.625 
4 30-35   49.023.529 51.066.176 50.044.853 
5 20-25 28.140.000 29.312.500 28.726.250 
6 25-30 34.830.000 36.281.250 35.555.625 
7 25-30 34.830.000 36.281.250 35.555.625 
8 20-25 27.090.000 28.218.750 27.654.375 
9 25-30 36.120.000 37.625.000 36.872.500 
10 25-30 34.704.000 36.150.000 35.427.000 
11 25-30 37.410.000 38.968.750 38.189.375 
12 25-30 37.410.000 38.968.750 38.189.375 
13 25-30 32.250.000 33.593.750 32.921.875 
Rata- rata  37.121.305 38.668.026 37.894.665 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
1. Nilai Ternak Yang Terjual 
Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata penjualan ternak kambing di 
Kecamatan Tiorang berkisar anatara 25 sampai 35 ekor ternak dalam satu periode 
penjualan, penerimaan dari responden berbe-beda mulai dari penerimaan rendah 
27.090.000 dan penerimaan paling tinggi yaitu 52.957.447 Penerimaan dari 
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Tabeldiatas diperoleh hasil penjualan ternak kambing besarnya penerimaan 
tergantung pada jumlah populasi ternak kambing  yang terjual. 
2. Penerimaan Feses dan Urin 
Pemanfaatan feses dan urin di peternak kambing Kecamatan Tiroang 
tidak mengalami perubahan. Sejak awal berdirinya usaha tersebut, feses dan urin 
tidak mempunyai nilai jual sehingga seluruh pemilik ternak hanya membuangnya 
begitu saja. Efek dari kondisi ini menyebabkan pendapatan yang diperoleh dari 
peternak hanya berasal dari penjualan kambing semata. 
3. Biaya Ternak Kambing 
Biaya ternak kambing yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan 
penjualan kambing selama satu periode penjualan. Biaya ternak kambing yaitu 
biaya sangat menentukan dari kegiatan usaha petani-peternak yang dilakukan 
karena hal ini mempengaruhi hasil pendapatan yang di peroleh oleh petani 
peternak.Bila biaya yang dikeluarkan terlalu besar dan pendapatan yang kecil 
maka usahanya tidak menguntungkan. 
Faktor biaya dalam suatu usaha ternak kambing merupakn salah satu 
faktor yang perlu mendapat perhatian bagi setiap pelaku usaha atau pelaku 
ekonomi termasuk dalam penjulan ternak kambing Biaya dalam suatu usaha 
peternakan dapat di kelompokkan menjadi dua bagian yaitu biaya tetap (fixed 
cost) dan biaya variabel (variabel cost). Adapun biaya-biaya produksi yang 
adapada usaha kambing di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang antara lain : 
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4. Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani-peternak yang 
sifatnya tetap tidak tergantung dari besar kecilnya produksi atau dengan kata lain 
jumlah biaya ini tidak dipengaruhi oleh peningkatan atau penurunan jumlah ternak 
yang di produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Abidin (2002) bahwa Biaya 
tetap (fixed cost) diartikan sebagai biaya yang besarnya tetap walaupun hasil 
produksinya berubah sampai batas tertentu. 
Komponen biaya tetap yang dikeluarkan pada usaha ternak kambing di 
Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang terdiri dari biaya penyusutan peralatan, 
biaya penyusutan kandang,listrik dan Air .Besar masing-masing komponen biaya 
dapat dilihat pada Tabel8 dibawah ini. 
BIAYA TETAP (FixedCost) 
Tabel12.Biaya Tetap Bulanan 
Komponen Biaya 
Ternak Kambing 
No Skala 
Kepemilikan 
Ternak 
Penyusutan 
Kandang 
Penyusutan 
Peralatan 
Transportasi Jumlah 
 1 1-25 360.000 20.000 2.450.000 2.830.000 
 2 26-50 1.620.000 180.000 11.600.000 13.400.000 
3 >50 385.000 40.000 6.000.000 6.425.000 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
1. Penyusutan Kandang 
Berdasarkan Tabel (12) terlihat  bahwa  biaya  penyusutan  kandang pada 
usaha dagang ternak kambing  dengan skala kepemilikan ternak 26-50 yaitu 
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sebesar 9 pedagang kambing dengan jumlah penyusutan kandang Rp 1.620.000  
memiliki biaya penyusutan kandang yang paling tinggi. Dan skala kepemilikan 
>50 yaitu 2 pedagang Rp.385.000  dan penyusutan kandang paling rendah dengan 
skala 1-25 yaitu sebesar Rp.360.000 banyaknya ternak mempengaruhi luas 
kandang dan tingginya jumlah pengeluaran untuk penyusutan kandang dan pada 
skala usaha kecil maka biaya penyusutan kandang akn relatif rendah. 
2. Penyusutan Peralatan 
Pada penyusutan peralatan usaha dagang kambing tertinggi yaitu  9 
pedagang dengan skala ternak 26-50 diperoleh biaya Rp. 180.000 dan untuk skala 
>50 sebanyak 2 pedagang Rp.40.000 dari data diatas dapat dilihat  pengeluaran  
paling rendah yaitu dengan skala kepemilikan ternak 1-25 sebanyak 2 pedagang 
Rp.20.000. Hal ini dikarenakan pedagang menggunakan peralatan pada usaha 
tani-ternak sesuai dengan besar kecilnya usaha yang dimiliki, semakin besar usaha 
yang dimiliki maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
peralatan begitu pula sebaliknya. 
3. Biaya Transportasi 
Biaya transportasi dalam usaha ternak kambing dari Tabel 12 yaitu 
dengan skla kepemilikan ternak 26-50 yaitu sebanbanyak 9 pedagang diperoleh 
Rp.11.600.000 dan pada skala kepemilikan ternak >50  yaitu sebnayak 2 
pedagang kambing diperoleh Rp.6.000.000  sedangkan nilai terendah diperoleh 
dengan skla kepemilikan ternak 1-25 ekor Rp.2.450.00 banyaknya ternak akan 
membutuhkan biaya transportasi yang tinggi karna semakin banyak ternak maka 
biaya transportasi akan semakin banyak pula dan begitupun sebaliknya. 
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4. Total Biaya  
Total biaya tetap dapat diperoleh dari biaya ternak kambing di tambah 
dengan keseluruhan biaya-biaya yang nilainya tetap yang dikeluarkan oleh 
responden petani peternak di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. Biaya-biaya 
tersebut adalah biaya penyusutan kandang,dan  biaya penyusutan peralatan . 
5. Biaya Variabel 
Selain biaya tetap ada juga biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
responden pada usaha sapi potongdi Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang, 
berupa biaya pembelian kambing, biaya  pakan, biaya obat-obatan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Rasyaf 1995) yang menyatakan bahwa biaya variabel adalah 
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan produksi yang dijalankan. 
Adapun besarnya komponen biaya variabel yang dikeluarkan pada ternak 
kambing di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada table11 
dibawah ini. 
BIAYA VARIABLE (Variabel cost) 
Tabel 13 : Biaya Variabel Bulanan 
NO Skala 
Kepemilikan 
Ternak 
Komponen Biaya 
Kambing 
  Pembelian 
Kambing 
Pakan Vaksin dan 
Obat 
Listrik 
dan Air 
Jumlah 
1 1-25 53.750.000 4.899.510 735.000 100.000 59.484.510 
2 26-50 278.519.529 23.197.680 3.480.000 450.000 305.647.209 
3 >50 69.877.941 11.998.800 1.800.000 150.000 83.826.741 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
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1. Biaya Pakan Kambing 
Pakan yang digunakan pada ternak kambing yaitu berupa rumput hijaun 
yang dibeli secara langung biasanya untuk 15 ekor ternak diberi sebanyak 2 
karung rumput hijauan. 
Biaya pakan yang dikeluarkan paling banyak yaitu pada skala 
kepemilikan ternak 26-50  ekor sebesar Rp. 23.197.680 per bulan untuk  dan yang 
terkecil pada skala kepemilikan ternak rata-rata 1-25 ekor sebesar Rp 4.899.510. 
Biaya variabel pada pakan cukup berpariasi tergantung dari skala kepemilikan 
ternak yang dimiliki semakin tinggi skala kepemilikan maka semakin tinggi juga 
biaya pakan tambahan yang dikeluarkan. 
2. Vaksin dan Obat-Obatan 
Biaya variabel untuk obat-obatan dan vaksin yang dikeluarkan yaitu pada 
skala kepemilikan ternak rata-rata 26-50 ekor sebesar Rp. 3.480.000,-
/Blnsedangkan yang dikeluarkan pada skala kepemilikan ternak rata-rata >50 ekor 
sebesar Rp. 1.800.000,-/Bln dan pada skala kepemilikan 1-25 memiliki biaya 
vaksin dan obat obat sebesar Rp. 735.000 ,rendahnya biaya yang dikeluarkan 
tergantung dari peternaknya yang memberikan obat-obatan dan vitamin. Obat-
obatan hanya diberikan pada saat sapi ada yang sakit begitu pula dengan Vaksin 
yang diberikan pada ternak kambing yang dipeliharanya.Vaksin  dan obat-obatan 
yang diberikan berupa Pyroxy,Vetosin dan Jeruk Nipis,Pemberian jeruk nipis 
untuk mencegah terjadinya katarak atau kebutaan pada ternak kambing biasaya 
diberikan 15 kali dalam sebulan atau selingan satu hari untuk pemberianya. 
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3. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang digunakan pada usaha ternak kambing hanya 
menggunakan tenaga kerja sendiri, aktivitas fisik seperti memberi pakan, 
membersihkan kandang, memberi makan dan minum,hanya memanfaatkan tenaga 
kerja keluarga sehingga tidak ada biaya yang dikeluarkan untuk menyewa tenga 
kerja. 
4. Total Biaya Variabel 
Pada total biaya variabel dapat diperoleh dari hasil jumlah biaya usaha 
ternak kambing . Adapun total biaya yang dikeluarkan dapat dilihat rata-rata 
berdasarkan skala kepemilikan ternak 26-50 ekor yang tertinggi yaitu sebesar Rp. 
305.647.209/Bln dan yang terendah pada skala kepemilikan ternak 1-25 ekor 
sebesar Rp 59.484.510/Bln. 
5. Total  Biaya Pedagang Ternak Kambing 
Total biaya merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel yang 
keluarkan oleh petani-peternak dalam proses usahanya. Adapun total biaya yang 
dikeluaran pada usaha ternak kambing di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 
dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini. 
Tabel 14. Total Biaya Ternak Kambing 
NO Skala 
Kepemilikan 
Ternak 
Total Biaya 
Ternak Kambing 
  Biaya Tetap Biaya Variable Jumlah 
1 1-25 2.830.000 59.484.510 62.314.510 
2 26-50 13.400.000 305.647.209 319.047.209 
3 >50 6.425.000 83.826.741 90.251.741 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
52 
 
Berdasarkan Tabel 14. Dapat dilihat bahwa total biaya produksi pada 
usaha sapi potong terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya variabel 
merupakan komponen biaya yang terbesar yang dikeluarkan oleh peternak dalam 
usahanya.Pada biaya produksi cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 
meningkatnya skala usaha yang dimiliki peternak. Total biaya produksi yang 
dikeluarkan paling tinggi dalam usaha ternak kambing yaitu sebanyak 9 pedagang 
kambing dengan rata-rata skala kepemilikan ternak 26-50 ekor sebesar 
Rp.319.047.209 dan pada skala kepemilikan ternak  >50 yaitu 2 pedagang 
kambing Rp.90.251.741paling sedikit pada skala kepemilikan 1-25 ekor yaitu 2 
pedagang kambing sebesar Rp.62.314.510. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Swastha dan Sukotjo (1993) yang menyatakan bahwa biaya total merupakan 
seluruh biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya 
total ini merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel. 
D. Pendapatan Usaha Penjualan Ternak Kambing 
Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dengan total biaya 
yang dikeluarkan dalam melakuan suatu usaha. Pendapatan pada usaha ternak 
kambing  diperoleh dari hasil penerimaan ternak kambing di kurangi total biaya 
yang dikeluarkan selama satu perido penjulan Jika nilai yang diperoleh adalah 
positif, makadapat dikatakan bahwa usaha tersebut memperoleh keuntungan 
sedangkan jika nilai yang diperoleh bernilai negatif, maka dapat dikatakan bahwa 
usaha peternakan yang digeluti tersebut mengalami kerugian.Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rasyaf (1995) yang menyatakan bahwa pendapatan petani atau 
peternak adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan 
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selama melakukan kegiatan usahanya. Adapun besarnya pendapatan petani 
peternak pada usaha ternak kambing di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 
dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini : 
Tabel 15. Pendapatan Pedagang Ternak kambing 
Pendapatan 
Pedagang Ternak Kambing 
NO Skala 
kepemilikan 
ternak 
Frekuensi Penerimaan Total Biaya Jumlah 
1 1-25 2 65.843.750 62.499.500 3.344.250 
2 26-50 9 341.186.423 319.707.169 21.479.254 
3 >50 2 85.600.478 79.782.371 5.818.107 
Sumber Data Primer Setelah diolah 2017 
Berdasarkan Tabel (15) diperoleh pendapatan bersih usaha dagang 
ternak kambing dengan menggunakan Pd = TC -  TR.  Dapat dilihat bahwa 
pendapatan pada usahaternak kambing diperoleh dari selisih antara hasil 
penerimaan dengan biaya produksi. Pendapatan pada usaha sapi potong yang 
terbesar skala kepemilika ternak 26-50 ekor yaitu sebayak 9 pedagang Rp. 
21.561.380 dan untuk skala >50 yaitu sebanyak 2 pedagang diperoleh 
Rp.5.808.107 dan pendapatan terkecil pada skala kepemilikan ternak 1-26 ekor 
sebesar Rp. 3.344.250 Perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak berbeda-
beda disebabkan karena perbedaan jumlah populasi kambing yang di miliki 
petani-peternak. 
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PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pendapatan Pedagang Ternak 
Kambing”, maka dapat diambil kesimpulan pendapatan pedagang ternak kambing 
berbeda-beda, yaitu di pengaruhi oleh skala kepemilikan ternak. Semakin tinggi 
skala kepemilikan, maka pendapatan semakin tinggi pula. Pendapatan tertinggi 
secara berurutan yaitu pada skala kepemilikan >50 ekor (Rp.2.909.053 ), skala 
kepemilikan  26-50 ekor ( Rp. 2.386.583 ) dan skala kepemilikan  1-25 ekor ( Rp. 
1.672.125 ) 
Saran 
 Dilakukan penelitian lanjutan mengenai perbandingan pendapatan 
pedagang kambing dan sapi di Kabupaten Pinrang. 
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Lampiran 1 Nama Responden 
No Nama Jenis Kelamin Umur Pendidikan 
1 H.Balla L 68 SD 
2 H.Satir L 63 SD 
3 Firman L 38 SMA 
4 H.Zainuddin L 63 SD 
5 Laballong L 45 SD 
6 Herman L 47 SD 
7 H.Daming L 65 SD 
8 Haisa P 48 SMP 
9 Hariana P 39 SD 
10 Syamsul L 53 SD 
11 Bakri L 39 SMA 
12 Ramli L 40 SD 
13 Imran L 39 SD 
 
Lampiran 2 Kepemilikan Ternak dan Lama Usaha 
No Nama Jumlah Ternak 
(Ekor) 
Lama Usaha 
(Thn) 
1 Responden I 47 16-20 
2 Responden II 30 11-15 
3 Responden III 35 11-15 
4 Responden IV 68 16-20 
5 Responden V 30 6-10 
6 Responden VI 40 11-15 
7 Responden VII 52 11-15 
8 Responden VIII 25 6-10 
9 Responden IX 30 11-15 
10 Responden X 30 6-10 
11 Responden XI 35 11-15 
12 Responden XII 24 11-15 
13 Responden XIII 30 6-10 
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Lampiran 3. Pendapatan Penjualan Kambing 
No Nama Jenis Kambing Total 
Kambing 
Modal Rata-rata Total Modal 
Peranakan 
Etawa 
Kacang Peranakan 
Etawa 
Kacang 
1 Responden  I 12 35 47 Rp  
24.600.000 
Rp  
37.625.000 
Rp  
62.225.000 
2 Responden II 9 21 30 Rp  
18.450.000 
Rp  
22.575.000 
Rp  
41.025.000 
3 Responden III 6 29 35 Rp  
12.300.000 
Rp  
31.175.000 
Rp  
43.475.000 
4 Responden 
IIII 
20 48 68 Rp  
41.000.000 
Rp  
51.600.000 
Rp  
92.600.000 
5 Responden V 3 27 30 Rp    
6.150.000 
Rp  
29.025.000 
Rp  
35.175.000 
6 Responden 
VI 
- 40 40 Rp                      
- 
Rp  
43.000.000 
Rp  
43.000.000 
7 Responden 
VII 
- 52 52 Rp                      
- 
Rp  
55.900.000 
Rp  
55.900.000 
8 Responden 
VIII 
- 25 25 Rp                      
- 
Rp  
26.875.000 
Rp  
26.875.000 
9 Responden 
IX 
- 30 30 Rp                      
- 
Rp  
32.250.000 
Rp  
32.250.000 
10 Responden 
X 
4 26 30 Rp    
8.200.000 
Rp  
27.950.000 
Rp  
36.150.000 
11 Responden XI - 35 35 Rp                      
- 
Rp  
37.625.000 
Rp  
37.625.000 
12 Responden 
XII 
- 24 24 Rp                      
- 
Rp  
25.800.000 
Rp  
25.800.000 
13 Responden 
XIII 
- 30 30 Rp                      
- 
Rp  
32.250.000 
Rp  
32.250.000 
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Lampiran  4. Rata-rata Penerimaan  
No Nama Penjualan 
Kambing 
(periode 
terakhir) 
Total 
Modal 
Penerimaan Rata-rata 
Total 
Penerimaan 
Min Max 
1 Responden  I 30-35 Rp  
42.365.957 
Rp  
50.839.149 
Rp  
52.957.447 
Rp  
51.898.298 
2 Responden II 25-30 Rp  
35.555.000 
Rp  
42.666.000 
Rp  
44.443.750 
Rp  
43.554.875 
3 Responden 
III 
25-30 Rp  
31.053.571 
Rp  
37.264.286 
Rp  
38.816.964 
Rp  
38.040.625 
4 Responden 
IIII 
30-35 Rp  
40.852.941 
Rp  
49.023.529 
Rp  
51.066.176 
Rp  
50.044.853 
5 Responden 
V 
20-25 Rp  
23.450.000 
Rp  
28.140.000 
Rp  
29.312.500 
Rp  
28.726.250 
6 Responden 
VI 
25-30 Rp  
29.025.000 
Rp  
34.830.000 
Rp  
36.281.250 
Rp  
35.555.625 
7 Responden 
VII 
25-30 Rp  
29.025.000 
Rp  
34.830.000 
Rp  
36.281.250 
Rp  
35.555.625 
8 Responden 
VIII 
20-25 Rp  
22.575.000 
Rp  
27.090.000 
Rp  
28.218.750 
Rp  
27.654.375 
9 Responden 
IX 
25-30 Rp  
30.100.000 
Rp  
36.120.000 
Rp  
37.625.000 
Rp  
36.872.500 
10 Responden 
X 
25-30 Rp  
28.920.000 
Rp  
34.704.000 
Rp  
36.150.000 
Rp  
35.427.000 
11 Responden 
XI 
25-30 Rp  
31.175.000 
Rp  
37.410.000 
Rp  
38.968.750 
Rp  
38.189.375 
12 Responden 
XII 
25-30 Rp  
31.175.000 
Rp  
37.410.000 
Rp  
38.968.750 
Rp  
38.189.375 
13 Responden 
XIII 
25-30 Rp  
26.875.000 
Rp  
32.250.000 
Rp  
33.593.750 
Rp  
32.921.875 
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Lampiran 5. Biaya Bulanan  
No Nama Biaya-biaya Bulanan 
Pembelian 
Kambing 
Transport Obat Pakan Penyusutan 
Kandang 
Listrik 
dan 
Air 
Peralatan Total 
Biaya 
1 Responden  I Rp  
42.365.957 
Rp    
1.600.000 
Rp        
480.000 
Rp    
3.199.680 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
47.895.637 
2 Responden 
II 
Rp  
35.555.000 
Rp    
1.300.000 
Rp        
390.000 
Rp    
2.599.740 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
40.094.740 
3 Responden 
III 
Rp  
31.053.571 
Rp    
1.250.000 
Rp        
375.000 
Rp    
2.499.750 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
35.428.321 
4 Responden 
IIII 
Rp  
40.852.941 
Rp    
1.500.000 
Rp        
450.000 
Rp    
2.999.700 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
46.052.641 
5 Responden 
V 
Rp  
23.450.000 
Rp    
1.000.000 
Rp        
300.000 
Rp    
1.999.800 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
26.999.800 
6 Responden 
VI 
Rp  
29.025.000 
Rp    
1.350.000 
Rp        
405.000 
Rp    
2.699.730 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
33.729.730 
7 Responden 
VII 
Rp  
29.025.000 
Rp    
1.350.000 
Rp        
405.000 
Rp    
2.699.730 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
33.729.730 
8 Responden 
VIII 
Rp  
22.575.000 
Rp    
1.050.000 
Rp        
315.000 
Rp    
2.099.790 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
26.289.790 
9 Responden 
IX 
Rp  
30.100.000 
Rp    
1.400.000 
Rp        
420.000 
Rp    
2.799.720 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
34.969.720 
10 Responden 
X 
Rp  
28.920.000 
Rp    
1.200.000 
Rp        
360.000 
Rp    
2.399.760 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
33.129.760 
11 Responden 
XI 
Rp  
31.175.000 
Rp    
1.450.000 
Rp        
435.000 
Rp    
2.899.710 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
36.209.710 
12 Responden 
XII 
Rp  
31.175.000 
Rp    
1.450.000 
Rp        
435.000 
Rp    
2.899.710 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
36.209.710 
13 Responden 
XIII 
Rp  
26.875.000 
Rp    
1.250.000 
Rp        
375.000 
Rp    
2.499.750 
Rp        
180.000 
Rp          
50.000 
Rp          
20.000 
Rp  
31.249.750 
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No Nama Total Biaya  
(TC) 
Total Penerimaan 
(TR) 
1 Responden  I  Rp  47.895.637   Rp  51.898.298  
2 Responden II  Rp  40.094.740   Rp  43.554.875  
3 Responden III  Rp  35.428.321   Rp  38.040.625  
4 Responden IIII  Rp  46.052.641   Rp  50.044.853  
5  Responden V  Rp  26.999.800   Rp  28.726.250  
6  Responden 
VI 
 Rp  33.729.730   Rp  35.555.625  
7  Responden 
VII 
 Rp  33.729.730   Rp  35.555.625  
8  Responden 
VIII 
 Rp  26.289.790   Rp  27.654.375  
9  Responden 
IX 
 Rp  34.969.720   Rp  36.872.500  
10  Responden 
X 
 Rp  33.129.760   Rp  35.427.000  
11  Responden XI  Rp  36.209.710   Rp  38.189.375  
12 Responden 
XII 
 Rp  36.209.710   Rp  38.189.375  
13 Responden XIII  Rp  31.249.750   Rp  32.921.875  
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KUISIONER PENELITIAN 
ArdiansyahAlimuddin  (60700111017) dengan judul penelitian 
“Analisis Pendapatan Pedagang ternak Kambing di Kabupaten 
Pinrang kecamatan Tiroang”. Jurusan Ilmu Peternakan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
 
1. IDENTITAS RESPONDEN 
1. N a m a   : 
2. JenisKelamin   : 
3. Umur    : 
4. Tingkat Pendidikan  : 
5. Pekerjaan utama  : 
6. Jumlah anggota Keluarga:  
7. Alamat   : 
 
 
2. PROFIL USAHA 
Jenis Usaha : 
Lama Usaha : 
Jumlah ternak :  
 
 
A. PENERIMAAN KAMBING 
NO Uraian  Harga 
(Rp/satuan) 
Total /tahun keterangan 
1 Penjualan kambing    
2 Penjualan kotoran 
atau urin 
   
 
  
63 
 
 
B. BIAYA VARIABEL (Variabel Cost) 
 
No Uraian  Jumlah  Harga 
(Rp/satuan) 
keterangan 
1 Pembelian kambing    
2 Pakan    
3 Vaksin dan obat  
 jenis 
   
4 Listrik dan air 
 Listrik /bulan 
 Air/bulan 
   
5 Tenaga kerja    
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C. BIAYA TETAP (FixedCost) 
No Uraian Jumlah Satuan (Rp) Daya 
Tahan 
Total 
1 Penyunsutan 
kandang 
    
2 Transportasi     
4 Peralatan 
1 
2 
3 
    
Total Biaya Tetap  
 
E.PERTANYAAN TAMBAHAN 
1. Di beli dari mana saja ternak tersebut? 
2. Umur ternak kambing saat pembelian ? 
3. Umur penjualan? 
4. Apakah  kesulitan dalam beternak kambing? 
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